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Abstrak

Masa remaja merupakan fase yang rentan terhadap berbagai masalah kesehatan reproduksi, salah
satunya adalah keputihan. Kurangnya pengetahuan serta rendahnya perilaku pencegahan membuat
remaja putri seringkali tidak mampu membedakan keputihan fisiologis dan patologis sehingga berisiko
menimbulkan dampak kesehatan yang lebih serius. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai keputihan melalui
penyuluhan kesehatan. Kegiatan dilaksanakan di MTsN 1 Babakan dengan sasaran 20 siswi kelas VIII
yang dipilih secara acak. Metode yang digunakan adalah penyuluhan berbasis media PowerPoint dan
leaflet, disertai pengisian kuesioner pre-test dan post-test untuk menilai perubahan pengetahuan
peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pengetahuan siswi
setelah penyuluhan, dengan rata-rata skor awal 55,25 meningkat menjadi 82,75. Distribusi kategori
pengetahuan juga mengalami pergeseran dari mayoritas berada pada kategori kurang sebelum
intervensi menjadi mayoritas pada kategori baik setelah intervensi. Selain peningkatan pengetahuan,
penyuluhan juga menumbuhkan sikap positif dalam menjaga kebersihan organ reproduksi dan
mendorong keberanian siswi untuk berkonsultasi apabila mengalami keputihan abnormal. Dengan
demikian, penyuluhan kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman sekaligus
membentuk kesadaran remaja putri untuk menjaga kesehatan reproduksi sejak dini.

Kata kunci: Remaja Putri, Keputihan, Penyuluhan Kesehatan, Kesehatan Reproduksi

Abstract

Adolescence is a vulnerable phase for various reproductive health issues, one of which is vaginal
discharge. Lack of knowledge and poor preventive behavior often make young women unable to
distinguish between physiological and pathological vaginal discharge, thus risking more serious
health impacts. This community service activity aims to improve young women's knowledge and
attitudes regarding vaginal discharge through health education. The activity was carried out at MTsN
1 Babakan, targeting 20 randomly selected eighth-grade female students. The method used was
PowerPoint and leaflet-based education, accompanied by pre-test and post-test questionnaires to
assess changes in participant knowledge. The results of the activity showed a significant increase in
female students' knowledge after the education, with an average initial score of 55.25 increasing to
82.75. The distribution of knowledge categories also shifted from the majority being in the poor
category before the intervention to the majority being in the good category after the intervention. In
addition to increasing knowledge, the education also fostered a positive attitude towards maintaining
reproductive organ hygiene and encouraged female students to consult if they experience abnormal
vaginal discharge. Thus, health education has proven effective in increasing understanding and
raising awareness among young women to maintain reproductive health from an early age.

Keywords: Adolescent Girls, Vaginal Discharge, Health Education, Reproductive Health
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode transisi dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai
dengan berbagai perubahan baik secara fisik, psikologis, maupun sosial(Sulhan et al., 2024).
Salah satu perubahan penting pada remaja putri adalah mulai berfungsinya organ reproduksi,
sehingga mereka rentan mengalami berbagai permasalahan kesehatan reproduksi. Salah satu
masalah yang paling sering dialami adalah keputihan(Naimatul Arifah et al., 2025).

Keputihan (leukorrhea) adalah keluarnya cairan dari vagina yang bisa bersifat fisiologis
maupun patologis. Meskipun keputihan fisiologis bisa dianggap bagian normal dari
mekanisme pembersihan vagina, banyak kasus keputihan patologis pada remaja yang tidak
disadari atau tidak ditangani dengan tepat. Di dunia, diperkirakan sekitar 75% wanita pernah
mengalami keputihan setidaknya sekali dalam hidup mereka, dan 45% di antaranya bahkan
mengalami keputihan lebih dari satu kali dalam periode tertentu (Laswini, 2022). Keputihan
fisiologis sebenarnya wajar terjadi, namun ketidaktahuan remaja dalam membedakan antara
keputihan normal dan abnormal sering kali menimbulkan kecemasan, rasa malu, hingga
mengabaikan tanda-tanda infeksi yang berpotensi membahayakan kesehatan reproduksi.

Di Indonesia, keputihan menjadi masalah kesehatan reproduksi yang cukup dominan
karena menjadi salah satu keluhan kesehatan reproduksi kedua setelah gangguan haid pada
remaja(Maysaroh & Mariza, 2021). Faktor-faktor seperti iklim tropis yang lembap juga
diyakini membuat pertumbuhan jamur dan mikroorganisme lebih mudah di Indonesia
sehingga memperbesar peluang terjadinya keputihan patologis(Zahra et al., 2025). Risiko
keputihan patologis pada remaja tidak bisa dianggap ringan. Infeksi yang tidak tertangani
dapat berkembang menjadi infeksi saluran reproduksi lebih lanjut seperti infeksi saluran
reproduksi (ISR). ISR pada usia remaja tercatat sebagai salah satu kelompok dengan
prevalensi tertinggi, yakni antara 35%-42% dari seluruh kasus ISR di dunia. Komposisi
penyebab keputihan patologis umumnya mencakup candidiasis (25-50%), bacterialvaginosis
(20-40%), dan trikomoniasis (5-15%)(Laswini, 2022).

Kurangnya kebersihan genital yang benar (vulva hygiene) menjadi faktor penting
lainnya yang sering dikaitkan dengan keputihan patologis. Banyak remaja yang belum
memahami cara cebok yang benar, penggunaan produk pembersih kewanitaan yang tidak
tepat, kelembapan yang tersisa di daerah genital, penggunaan pakaian dalam yang tidak
menyerap keringat, dan jarang mengganti pembalut atau pakaian dalam. Pada penelitian di
desa Samatan, mayoritas remaja putri yang mengalami keputihan memiliki pengetahuan
kurang tentang personal hygiene dibanding mereka yang memiliki pengetahuan baik(Yumna
& Eliyana, 2023). Studi literatur juga menunjukkan bahwa perilaku vulva hygiene yang buruk
sangat berkaitan dengan kejadian keputihan pada remaja putri(Salsabila & Munah, 2025).

Data menunjukkan bahwa prevalensi keputihan pada remaja di Indonesia masih cukup
tinggi. Berdasarkan penelitian, sekitar 70% remaja putri usia 12—18 tahun pernah mengalami
keputihan, namun hanya sebagian kecil yang mampu membedakan antara kondisi normal dan
tidak normal, serta mengetahui cara pencegahannya (Janar Wulan et al., 2024). Penelitian lain
menemukan bahwa meskipun 76,7% siswi SMA Negeri 4 Padangsidimpuan memiliki
pengetahuan baik tentang keputihan, namun sikap dan perilaku pencegahan masih rendah,
ditandai dengan kurangnya perhatian terhadap personalhygiene dan kesehatan organ
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reproduksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengetahuan saja tidak cukup, melainkan
diperlukan edukasi yang berkesinambungan untuk mendorong perubahan sikap dan perilaku
(Utaminingtyas & Simamora, 2019).

Di sisi lain, meskipun prevalensi tinggi, penelitian-penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan dan praktik remaja mengenai pencegahan keputihan masih sangat
beragam dan banyak yang masih kurang memadai. Penelitian di Pesantren Hasanatul
Barokah, diketahui kategori pengetahuan baik hanya sekitar 7,9%, sedangkan sebagian besar
berada dalam kategori kurang baik(Nana, 2018). Di SMKS Kesehatan Keluarga Bunda Jambi,
penyuluhan terbukti signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap pencegahan
keputihan (uji Wilcoxon, p= 0,000)(Hanum & Ningsih, 2023). Penelitian lain di SMAS Sinar
Kasih Kabupaten Sintang, penyuluhan menggunakan media leaflet menghasilkan kenaikan
rata-rata skor pengetahuan sebesar 2,6 poin dan sikap sebesar 8,06 poin (p= 0,000)(Fetty
Aprianti et al., 2024). Demikian pula di MTs Bustanul Ulum, rata-rata nilai pengetahuan
remaja putri meningkat dari 11,5 menjadi 16,0 setelah intervensi penyuluhan (menggunakan
leaflet digital) dan sikap meningkat dari 42,5 menjadi 50,4(Utami et al., 2024).

Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu metode edukasi yang terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan sekaligus sikap remaja mengenai keputihan. Penelitian
membuktikan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada pengetahuan dan sikap remaja
putri setelah diberikan edukasi mengenai keputihan dan personal. Temuan ini menegaskan
pentingnya intervensi berupa penyuluhan kesehatan di lingkungan sekolah karena sekolah
adalah wadah strategis yang dapat menjangkau remaja dalam jumlah besar sekaligus
memberikan suasana belajar yang kondusif(Miftachul et al., 2023).

MTs N 1 Babakan sebagai salah satu lembaga pendidikan tingkat menengah memiliki
jumlah siswi yang sedang berada dalam masa pubertas, di mana keputihan merupakan
keluhan yang sering muncul. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa masih banyak siswi
yang belum memahami secara benar mengenai penyebab, pencegahan, serta perbedaan antara
keputihan fisiologis dan patologis. Oleh karena itu, penyuluhan kesehatan mengenai
keputihan dipandang sangat penting untuk meningkatkan pemahaman remaja, sekaligus
membentuk sikap dan perilaku yang lebih sehat terkait perawatan organ reproduksi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang keputihan melalui penyuluhan
kesehatan di MTs N 1 Babakan. Melalui kegiatan ini, siswi diharapkan mampu memahami
pengertian keputihan, membedakan keputihan fisiologis dan patologis, mengenali penyebab
serta dampaknya, dan mengetahui langkah pencegahannya. Selain itu, kegiatan ini juga
diarahkan untuk menumbuhkan sikap positif dalam menjaga kebersihan organ reproduksi,
mendorong perilaku hidup sehat, serta membiasakan keberanian berkonsultasi apabila
mengalami keputihan abnormal. Penyuluhan dilengkapi dengan media edukasi berupa leaflet
dan presentasi sebagai sumber belajar berkelanjutan, sekaligus membangun lingkungan
sekolah yang lebih terbuka terhadap isu kesehatan reproduksi. Dengan demikian, kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan pengetahuan sesaat, tetapi juga menanamkan kesadaran jangka
panjang pada siswi untuk menjaga kesehatan reproduksi dan mencegah keputihan patologis
sejak dini.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan
kesehatan dengan pendekatan promotif dan preventif yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja putri tentang keputihan. Lokasi kegiatan dilaksanakan di MTs N 1
Babakan, Kecamatan Babakan, Kabupaten Cirebon dengan sasaran siswi kelas VIII. Kegiatan
berlangsung pada hari Jumat, 29 Agustus 2025.

Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh siswi kelas VIII MTs N 1 Babakan yang
kemudian dipilih 20 orang siswi sebagai sampel dengan menggunakan teknik random
sampling, sehingga setiap siswi memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden.

Tahapan kegiatan terdiri dari tiga bagian, yaitu:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu
dan tempat pelaksanaan kegiatan. Tim pengabdian menyusun materi penyuluhan
mengenai keputihan, menyiapkan media berupa presentasi PowerPoint dan leaflet
edukasi, serta menyiapkan instrumen berupa kuesioner pre-test dan post-test.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan diawali dengan pengisian pre-test oleh peserta untuk mengukur pengetahuan
awal mereka tentang keputihan. Selanjutnya, penyuluhan disampaikan menggunakan
media PowerPoint agar materi lebih menarik dan mudah dipahami, serta didukung
pembagian leaflet sebagai bahan bacaan mandiri. Materi yang diberikan meliputi definisi
keputihan, perbedaan keputihan fisiologis dan patologis, faktor penyebab, dampak
keputihan, dan cara pencegahannya. Sesi dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab,
kemudian diakhiri dengan pengisian post-test oleh peserta.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk menilai
peningkatan pengetahuan peserta. Hasil evaluasi disajikan dalam bentuk tabel dan uraian
naratif sehingga dapat menggambarkan efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan
pengetahuan remaja putri tentang keputihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan mengenai keputihan pada siswi kelas VIII MTs N 1 Babakan
berjalan dengan lancar sesuai tahapan yang telah direncanakan. Pada tahap persiapan, tim
berhasil menyusun materi penyuluhan yang relevan, menarik, serta mudah dipahami,
dilengkapi dengan media PowerPoint dan leaflet edukatif.

Tahap pelaksanaan kegiatan berlangsung interaktif, diawali dengan pengisian pre-fest,
pembagian leaflet, penyampaian materi melalui presentasi, serta sesi diskusi dan tanya jawab
yang menunjukkan antusiasme peserta.
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Tahap evaluasi berdasarkan hasil skor pre-test dan post-test yang dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Kategori Pengetahuan Sebelum (n) (%) Sesudah (n) (%)
Baik 3 15,0 15 75,0
Cukup 7 35,0 5 25,0
Kurang 10 50,0 0 0,0
Total 20 100 20 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan distribusi tingkat pengetahuan peserta sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan mengenai keputihan pada siswi kelas VIII di MTsN 1 Babakan.
Sebelum penyuluhan, sebagian besar peserta (50,0%) berada pada kategori pengetahuan
kurang, 35,0% berada pada kategori cukup, dan hanya 15,0% yang memiliki pengetahuan
baik. Setelah diberikan penyuluhan, terjadi peningkatan yang signifikan dimana seluruh
peserta tidak ada lagi yang termasuk kategori kurang. Mayoritas peserta (75,0%) masuk
kategori baik, sementara sisanya (25,0%) berada pada kategori cukup. Hal ini
menggambarkan bahwa penyuluhan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan
peserta.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai Pre-test dan Post-test Pengetahuan Peserta
Statistik Pre-test Post-test Selisih
Minimum 40 70 +30
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Maksimum 70 95 +25
Mean 55,25 82,75 +27,50

Berdasarkan tabel 2 menyajikan statistik deskriptif nilai pengetahuan peserta sebelum
(pre-test) dan sesudah (post-test) penyuluhan. Nilai minimum peserta sebelum penyuluhan
adalah 40 meningkat menjadi 70 setelah penyuluhan. Nilai maksimum juga mengalami
kenaikan dari 70 menjadi 95. Rata-rata skor pengetahuan meningkat cukup besar, dari 55,25
pada pre-test menjadi 82,75 pada post-test dengan selisih rata-rata sebesar 27,5 poin. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten pada seluruh peserta, baik pada rentang
nilai terendah, tertinggi, maupun nilai rata-rata sehingga dapat disimpulkan bahwa
penyuluhan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan siswi.

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswi setelah
diberikan penyuluhan kesehatan mengenai keputihan. Peningkatan ini sejalan dengan teori
Health Belief Model yang menekankan bahwa individu akan terdorong untuk melakukan
tindakan pencegahan apabila memahami ancaman yang ditimbulkan serta manfaat dari
perilaku sehat yang dilakukan(Rosenstock et al., 1988). Pemahaman yang lebih baik tentang
perbedaan keputihan fisiologis dan patologis membuat remaja menjadi lebih mampu
mengenali tanda-tanda kelainan sejak dini sehingga risiko komplikasi kesehatan reproduksi
dapat ditekan(A. A. Putri et al., 2021).

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang melaporkan adanya peningkatan signifikan
pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi menggunakan leaflet tentang keputihan.
Penelitian tersebut menegaskan bahwa media sederhana namun kontekstual dapat
memberikan dampak besar terhadap pemahaman remaja, terutama ketika materi disampaikan
dengan bahasa yang mudah dipahami(S. B. Putri et al., 2025). Hal serupa juga menunjukkan
bahwa intervensi pendidikan kesehatan reproduksi melalui media audiovisual mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja dalam menjaga kebersihan menstruasi
yang secara tidak langsung berhubungan dengan pencegahan keputihan patologis(Nastiti et
al., 2023).

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berimplikasi pada terbentuknya sikap
positif dalam menjaga kebersihan organ reproduksi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
membuktikan bahwa edukasi kombinasi antara video dan leaflet tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga mengubah sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi. Perubahan
sikap ini penting karena pengetahuan yang tidak diikuti oleh perubahan perilaku tidak akan
memberikan dampak nyata dalam jangka panjang. Adanya sikap positif, siswi diharapkan
lebih konsisten dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat(Sinlaeloe et al., 2024).

Faktor lain yang mendukung keberhasilan kegiatan adalah penggunaan media edukasi
berupa leaflet dan presentasi yang dapat diakses kembali oleh peserta sebagai bahan
pembelajaran berkelanjutan. Hasil penelitian menemukan bahwa booklet dan leaflet efektif
dalam memperkuat pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi karena sifatnya yang
mudah dibawa dan dipelajari ulang. Hal ini menunjukkan bahwa strategi penggunaan media
cetak sederhana tetap relevan, terutama di lingkungan sekolah dengan keterbatasan akses
teknologi(Pramesti et al., 2019).
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Lebih jauh, pengabdian ini juga menumbuhkan keberanian siswi untuk berkonsultasi
apabila mengalami keputihan abnormal. Aspek ini sering terhambat oleh rasa malu dan stigma
sosial sebagaimana dijelaskan dalam teori bahwa self-efficacy dipengaruhi oleh dukungan
lingkungan dan pengalaman. Harapan dari adanya suasana sekolah yang lebih terbuka
terhadap isu kesehatan reproduksi, siswi merasa aman untuk berdiskusi dan mencari bantuan
ketika menghadapi masalah(Ketut & Armini, 2023).

Sekolah merupakan wadah strategis untuk melaksanakan intervensi kesehatan karena
dapat menjangkau remaja dalam jumlah besar dengan suasana belajar kondusif. Hasil
pengabdian ini memperkuat temuan berbagai penelitian terdahulu bahwa penyuluhan di
sekolah efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan reproduksi. Dukungan guru dan
lingkungan yang baik membuat siswi tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
memperoleh dukungan sosial untuk mengubah perilaku.

Dengan demikian, kegiatan penyuluhan yang dilakukan tidak hanya meningkatkan
aspek kognitif berupa pengetahuan, tetapi juga berdampak pada aspek afektif berupa sikap
dan keberanian berkonsultasi. Implikasi jangka panjang dari kegiatan ini adalah terciptanya
kesadaran kolektif di kalangan siswi tentang pentingnya menjaga kesehatan reproduksi sejak
dini sebagai upaya pencegahan keputihan patologis. Keberhasilan kegiatan ini
mengindikasikan bahwa penyuluhan kesehatan dengan pendekatan partisipatif dan dukungan
media edukasi sederhana dapat dijadikan model intervensi berkelanjutan di lingkungan
sekolah menengah pertama.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai keputihan pada siswi kelas VIII MTsN 1
Babakan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan skor rata-rata pengetahuan dari 55,25 (pre-test) menjadi 82,75
(post-test) dengan selisih 27,5 poin, serta perubahan kategori pengetahuan dari sebagian besar
berada pada kategori kurang menjadi mayoritas berada pada kategori baik. Penyuluhan juga
mendorong terbentuknya sikap positif dalam menjaga kebersihan organ reproduksi dan
keberanian untuk berkonsultasi apabila mengalami keputihan abnormal. Dengan demikian,
tujuan pengabdian untuk meningkatkan pemahaman remaja putri tentang keputihan sekaligus
membentuk sikap dan perilaku sehat berhasil tercapai.

Adapun saran untuk keberlanjutan kegiatan ini agar lebih baik lagi yaitu: 1) Diharapkan
pihak sekolah dapat melaksanakan penyuluhan kesehatan reproduksi secara rutin dengan
melibatkan tenaga kesehatan maupun pendidik, sehingga pengetahuan dan sikap siswi tetap
terjaga secara berkelanjutan. 2) Perlu adanya penelitian lanjutan terkait efektivitas berbagai
media edukasi (leaflet, video, maupun digital interaktif) agar diperoleh metode paling optimal
dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi pada remaja.3) Kegiatan penyuluhan ini
sebaiknya diperluas ke sekolah lain dengan sasaran remaja putri maupun putra agar kesadaran
menjaga kesehatan reproduksi sejak dini dapat lebih merata di lingkungan pendidikan.
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